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ABSTRACT

Siska Arimadona. 2011: The Development of Interactive Media on Mitosis and
Meiosis Materials to The Twelfth Grade of Senior High School. Thesis. Biology
Education Section. The Study Program of Educational Technology, Graduate
Program, State University of Padang.

In studying Biology, it needs full of concentration and a deep comprehension
because most of the biology concepts are abstract. One of those concepts is mitosis
and meiosis. In comprehending the abstract concepts into concrete ones, a teacher
must be able to use appropriate and varied methods of teaching. These materials
should be modified and made more interactively. For example, cell division concepts
are presented in the form of animated pictures.

This research is the development research. This research used the models and
the development procedures of 4-D (four-D-Model) which stands for Define, Design,
Develop and Disseminate. Those terms also refer to the stages of the models and the
development procedures of it and the first stage is Define. In this stages, the
researcher analyzed the curriculum and the students. Then, the second stage is
Design. In the Design stage, the researcher designed interactive media. The next
stage is Develop. In this stage, the researcher consulted to the expert to get validation
and then the media was tested to the twelfth grade students of the fifth natural science
(IPAs) in SMAN 1 Payakumbuh. This stage is employed to see the practicality and
the effectiveness of the interactive Developed media. The last stage is Disseminate.
This stage wasnot done due to financial problem. Data obtained to determine the
validity of interactive media derived from validation sheet. The validity of the
measurement includes: (1) didactic requirements, (2) construction requirements, (3)
technical requirements. The data required to determine practicality was obtained from
the observation sheet and questionnaire. Then, to know the effectiveness of the data,
it was obtained from the activity and the achivement of the students’ learning.

The results of the research showed that interactive media is very valid,
practical and effective. It coulbe seen from the Average validation is 3,6. In other
words, it has high validity. The percentage of practicality consists on: (1) observation
sheet showing 3,49%, (2) questionnaire on teacher showing 88,7% and questionnaire
on students showing 90,35 %. The effectiveness of interactive media can be seen
from the student activities and student’s learning achievements. In conclusion, The
research on the interactive media on mitosis and meiosis materials on the twelfth
grade students of natural science has high validity, practicality and effectiveness.



ABSTRAK

Siska Arimadona. 2011: Pengembangan Media Interaktif Materi Pembelahan
Mitosis dan Meiosis Untuk SMA Kelas XII. Tesis. Konsentrasi Pendidikan
Biologi Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Dalam mempelajari biologi dibutuhkan konsentrasi dan pemahaman yang
mendalam. Hal ini disebabkan konsep biologi banyak yang bersifat abstrak. Salah
satu materi biologi yang bersifat abstrak adalah materi pembelahan mitosis dan
meiosis. Untuk memahami konsep yang abstrak menjadi konkrit, seorang guru
harus bisa menggunakan metoda yang tepat dan variatif dalam penyajiannya.
Materi tersebut perlu dimodifikasi atau dibuat lebih interaktif misalnya konsep-
konsep pembelahan sel ditampilkan dalam bentuk gambar animasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model dan prosedur
pengembangan mengunakan 4-D (four-D-Model) terdiri dari tahap define, design,
develop dan disseminate. Pada tahap define dilakukan analisis kurikulum dan
analisis siswa. Pada tahap design dilakukan perancangan media interaktif. Pada
tahap develop dilakukan validasi dan uji coba terbatas pada siswa SMAN 1
Payakumbuh kelas XII IPAs, untuk mengetahui praktikalitas dan efektivitas media
interaktif yang dikembangkan. Tahap disseminate tidak dilakukan. Data yang
diperoleh untuk menentukan validitas media interaktif berasal dari lembaran
validasi. Validitas yang diukur mencakup: (1) syarat didaktik, (2) syarat
konstruksi, (3) syarat teknis. Data yang diperlukan untuk menentukan
praktikalitas diperoleh dari lembaran keterlaksanaan penayangan media oleh
observer dan angket keterpakaian oleh guru dan siswa. Data efektivitas diperoleh
dari aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif sangat valid, praktis
dan efektif. Rata-rata validasi (3,6). Praktikalitas yang diamati ditinjau dari (1)
lembaran keterlaksanaan penayangan media menunjukkan rata-rata 3,49%, (2)
keterpakaian media interaktif oleh guru menghasilkan rata-rata 88,7% dan
keterpakaian media interaktif oleh siswa menghasilkan rata-rata 90,35%. Media
interaktif efektif, ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
Kesimpulan penelitian adalah media interaktif pada materi pembelahan mitosis
dan meiosis untuk SMA kelas XII dinyatakan sangat valid, praktis dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu tingkat peradaban
suatu bangsa. Semakin baik mutu pendidikan suatu bangsa maka makin
tinggilah tingkat peradaban bangsa tersebut. Pendidikan merupakan kegiatan
yang dapat diperoleh dimana saja, salah satunya di sekolah. Pendidikan di
sekolah merupakan kegiatan atau interaksi yang terjadi antara guru dengan
siswa yang bertujuan menciptakan sebuah perubahan bagi diri siswa tersebut
baik perubahan dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor. Berbicara tentang
mutu pendidikan di Indonesia perlu dilihat beberapa unsur yang
mempengaruhinya, seperti kurikulum, isi pendidikan, proses pembelajaran,
evaluasi, kualitas guru, sarana dan prasarana sekolah, dan buku ajar (Drost,
2006: 5).

Menurut Drost (2001 dalam Angkowo & Kosasih, 2007: 2)
pendidikan merupakan sarana yang strategis untuk membentuk pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Untuk itu, berbagai metode
dapat diterapkan oleh seorang guru dalam menyampaikan suatu materi
pelajaran, diantaranya dengan metode ceramah, diskusi kelompok, tanya
jawab, demonstrasi, bercerita, dan lain-lain. Namun, tidak semua metode
dapat digunakan dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, sehingga

seorang guru harus jeli dalam memilih metode pembelajaran untuk



menjelaskan suatu konsep supaya tujuan pembelajaran yang telah disusun
dapat tercapai.

Pada materi pelajaran biologi banyak konsep-konsep yang bersifat
abstrak. Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu menyampaikan konsep-
konsep yang sifatnya abstrak menjadi konkrit di mata siswa. Untuk
memudahkan mempelajari konsep yang abstrak menjadi konkrit, seorang
guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih metoda mengajar dan
media pembelajaran yang akan digunakan. Media pembelajaran yang
digunakan berfungsi sebagai alat bantu mengajar oleh guru. Menurut Arsyad
(2006: 16) selain alat bantu bagi guru, media juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data, dan memadatkan informasi.

Dalam rangka memudahkan mempelajari konsep yang abstrak
menjadi konkrit dimata siswa, seorang guru membutuhkan media pendukung
yang dapat memodelkan konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit dan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Pemakaian media dalam proses
pembelajaran akan dapat membangkitkan motivasi dan minat yang baru bagi
siswa untuk belajar (Angkowo & Kosasih, 2007: 27). Media sebagai bagian
dari sistem instruksional mempunyai nilai praktis karena mampu membuat
konsep-konsep abstrak menjadi konkrit, bisa menampilkan objek yang tidak
dapat diamati dengan mata telanjang.

Pengembangan media-media baru dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi membawa pengaruh yang sangat besar dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan perkembangan tersebut, menurut Arsyad (2006: 29) media



pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu (1)
media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media
hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan
cetak dan komputer. Pengaruh tersebut membuat pendidikan semakin
mengalami kemajuan, sehingga mendorong berbagai usaha pembaharuan
pendidikan. Untuk mengimbangi kemajuan yang terjadi pada bidang
pendidikan, salah satu media pendidikan yang banyak dikembangkan saat ini
adalah media berbasis komputer. Menurut Arsyad (2006: 96) “penggunaan
teknologi berbasis komputer di dunia pendidikan dikenal dengan Computer
Assisted Instruction (CAl) atau pengajaran dengan bantuan komputer”.

Penggunaan teknologi berbasis komputer saat ini sangat diminati
karena komputer mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan media
lain seperti yang dikemukakan oleh Nasution (2004: 27) komputer dapat
membantu siswa dan guru dalam pelajaran karena komputer itu sabar, cermat,
mempunyai ingatan yang sempurna, selain itu komputer sesuai sekali untuk
latihan dan remedial teaching, komputer sangat fleksibel dalam pembelajaran
dan dapat diatur menurut keinginan penulis pelajaran atau kurikulum, serta
memiliki kemampuan yang dapat dimanfaatkan dengan segera seperti
membuat hitungan atau mereproduksi gambar, dan grafik.

Pemilihan media yang tepat merupakan hal yang paling berpengaruh
dalam pembelajaran karena proses pembelajaran merupakan proses transfer
ilmu, hal ini didukung oleh Sardiman (2010: 13) tentang hakekat proses

pembelajaran menyatakan bahwa: “Proses pembelajaran pada hakekatnya



adalah proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan melalui media-
media tertentu ke penerima pesan”. Guru sebagai sumber pesan perlu
mengelola informasi supaya dapat diterima dengan baik dan jelas oleh
siswanya. Pesan yang disalurkan melalui media itu adalah isi pelajaran yang
sesuai dengan kurikulum yang bersumber dari buku-buku dan sumber
informasi lainnya.

Setiap sekolah pada umumnya telah memiliki laboratorium
komputer, namun pemanfaatannya belum optimal untuk membantu proses
pembelajaran. Di sekolah-sekolah yang sudah memiliki laboratorium
komputer, belum banyak tersedia media pembelajaran yang memanfaatkan
komputer terutama dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan beberapa orang guru Biologi SMA pada 15-17
Juli 2010, ditemukan pada umumnya media pembelajaran biologi yang
banyak tersedia di sekolah berupa charta dan gambar, sehingga konsep-
konsep yang bersifat abstrak sulit menjadikan konkrit dimata siswa. Hal
tersebut mengakibatkan adanya indikator yang tidak tercapai sebagaimana
mestinya. Untuk itu, perlu suatu usaha yang dapat memanfaatkan media
pembelajaran biologi di sekolah.

Pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip
dan teori (Lufri, dkk, 2006: 18). Biologi merupakan mata pelajaran yang
banyak menuntut pemahaman konsep, karena dalam pembelajaran biologi
siswa banyak dihadapkan pada konsep-konsep yang bersifat abstrak. Konsep

abstrak lebih sulit dipahami dibandingkan yang bersifat konkrit, untuk itu



perlu usaha membuat konsep-konsep abstrak menjadi konkrit salah satu
caranya dengan visualisasi. Untuk memvisualisasikan konsep yang abstrak
supaya menjadi konsep yang konkrit dibutuhkan suatu media pendukung,
diantaranya media gambar animasi.

Menurut Angkowo & Kosasih (2007: 3) “Media gambar animasi
merupakan media visual yang dapat membantu siswa menyampaikan pesan
secara konkrit, sehingga memudahkan siswa memahami konsep materi
pembelajaran”. Gambar animasi Yyang disertai dengan latar yang berwarna
dan musik instrumental membuat siswa tertarik untuk belajar. Jika dalam
proses belajar digunakan media yang menarik, maka siswa akan belajar
dengan senang dan diharapkan proses pembelajaran menjadi efektif.

Salah satu materi pembelajaran biologi SMA kelas Xl adalah
pembelahan mitosis dan meiosis, materi tersebut dapat dikatakan abstrak
karena dalam kondisi biasa, pembelahan mitosis dan meiosis tidak bisa
langsung teramati. Pengamatan yang bersifat khusus baru bisa dilakukan bila
terdapat alat-alat penunjang khusus seperti mikroskop dengan resolusi tinggi.
Namun, penyediaan alat-alat semacam itu bukan hal yang mudah untuk setiap
sekolah dikarenakan berbagai keterbatasan. Untuk lebih memahami,
penyajian materi tersebut perlu dimodifikasi atau dibuat lebih interaktif
misalnya konsep-konsep pembelahan sel ditampilkan dalam bentuk gambar
animasi lalu di pindahkan ke dalam CD.

Angkowo & Kosasih (2007: 3) mengemukakan kelebihan media

gambar animasi adalah sebagai berikut:



B.

1. Mudah dimengerti dan dinikmati; 2. Dapat menyalurkan

pesan melalui indera penglihatan; 3. Melalui media gambar

animasi, pesan dapat dituangkan melalui simbol-simbol

komunikasi visual; 4. Memberikan motivasi kepada siswa

untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses

pembelajaran.
Media berupa gambar animasi tentang pembelahan mitosis dan meiosis sudah
bisa diakses melalui internet, antara lain melalui situs: http://loci.www.Edu
/outreach/bioclips/CDBio.htm., namun tidak dilengkapi dengan materi, tidak
dilengkapi dengan latar musik instrumen, dan penjelasannya masih
menggunakan bahasa Inggris. Waktu yang dibutuhkan untuk mengaksesnya
relatif lama dan bahkan sering tidak bisa dibuka karena keterbatasan
kecepatan komputer dalam mengakses.

Berdasarkan hal di atas mendorong penulis untuk merancang sendiri
media pembelajaran berbasis komputer dalam bentuk media interaktif berupa
CD pembelajaran tentang materi pembelahan mitosis dan meiosis pada
sekolah menengah atas dalam membantu proses pembelajaran biologi. Media
interaktif yang dirancang berisi kompetensi, materi, gambar-gambar animasi,
kesimpulan, soal latihan dan dilengkapi dengan suara, serta diberi latar musik
instrumen. Ide perancangan media pembelajaran berbasis komputer ini

dituangkan dalam judul “Pengembangan Media Interaktif Materi Pembelahan

Mitosis dan Meiosis untuk SMA Kelas XI1”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:



. Guru kesulitan mempersiapkan media pembelajaran dan menentukan

metode yang cocok dengan materi pembelajaran.

. Media pembelajaran berupa charta dan gambar kurang menarik perhatian

siswa.

Media pembelajaran khususnya tentang materi pembelahan mitosis dan
meiosis yang tersedia di sekolah tidak bersifat interaktif.

Media pembelajaran yang tersedia secara on line, khususnya pada materi
pokok pembelahan mitosis dan meiosis sudah ada, tetapi teks yang
digunakan dalam bahasa Inggris. Waktu yang dibutuhkan untuk

mengaksesnya relatif lama.

C. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi pengembangan yang dilakukan dengan membuat

media pembelajaran interaktif sebagai berikut:

1.

Media interaktif yang dikembangkan membahas tentang materi

pembelahan mitosis dan meiosis.

. Proses pengembangan media interaktif dilakukan dengan menggunakan

komputer dengan program Macromedia flash 8.
Media interaktif dipandu dengan teks dalam bahasa Indonesia yang

disimpan dalam bentuk Compact Disk (CD).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana validitas media interaktif pembelajaran biologi SMA kelas XII
pada materi pokok pembelahan mitosis dan meiosis yang dihasilkan?

2. Bagaimana kepraktisan media interaktif pembelajaran biologi SMA kelas
XI11 pada materi pokok pembelahan mitosis dan meiosis yang dihasilkan?

3. Bagaimana efektivitas media interaktif pembelajaran biologi SMA kelas

XI1 pada materi pokok pembelahan mitosis dan meiosis yang dihasilkan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui validitas dari media interaktif untuk materi pokok pembelahan
mitosis dan meiosis.
2. Mengetahui kepraktisan media interaktif untuk materi pokok pembelahan
mitosis dan meiosis.
3. Mengetahui efektivitas media interaktif untuk materi pokok pembelahan

mitosis dan meiosis.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, sebagai media alternatif bagi guru pada materi pokok
pembelahan mitosis dan meiosis.
2. Bagi siswa, untuk memudahkan dan membantu siswa dalam belajar serta

latihan dirumah.



3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan pengetahuan dan
pemahaman dalam memilih desain pembelajaran berbantuan komputer
interaktif yang berkontribusi terhadap pembelajaran yang menarik
perhatian siswa.

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah media interaktif
pembelajaran biologi dalam bentuk CD pada materi pokok pembelahan
mitosis dan meiosis yang valid, praktis dan efektif. Di samping itu, produk
yang dikembangkan ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Media interaktif yang dimaksud adalah sebuah media pembelajaran yang
dibuat dengan menggabungkan gambar-gambar yang diambil dari video,
gambar animasi, dan gambar diam. Dalam media ini terdapat gambar-
gambar animasi tahap-tahap pembelahan mitosis dan meiosis yang dapat
diamati secara langsung. Selain itu, ada video tentang posisi gen pada
kromosom, gambar tentang pertambahan jumlah sel, sel yang membelah,
gambar keluarga, siklus sel, bagan pembelahan mitosis dan meiosis. Video
dan gambar dapat memperjelas konsep yang bersifat abstrak.

2. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk mengajar
dikelas dengan menggunakan LCD Projector dan dapat pula digunakan di
laboratorium komputer, atau dapat pula dijadikan sebagai media belajar

mandiri dirumabh.
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3. Penyajian media interaktif yang dikembangkan logis dan sistematis,
dengan bahasa yang sederhana, sehingga siswa lebih mudah mengerti dan
bisa digunakan untuk belajar mandiri dirumah.

4. Dalam media interaktif penyajian setiap sub materi disajikan dengan
gambar dan penjelasan dengan suara, sehingga mampu menarik perhatian
dan minat siswa untuk belajar.

5. Informasi yang ada dalam media interaktif memberikan kesempatan pada
siswa untuk dapat berinteraksi langsung dengan program/software,
program memberikan tanggapan terhadap pengguna dalam proses
menjalankannya. Interaksi langsung media dengan pengguna terlihat saat
siswa belum memahami tentang materi yang disajikan, maka siswa dapat
mengulang kembali pada bagian yang belum dipahaminya karena pada
tiap slide penayangan disediakan tombol prev ke slide sebelumnya dan
tombol next ke slide selanjutnya. Untuk memudahkan siswa mengulang
pembelajaran kembali bila belum mengerti.

6. Di akhir tampilan media interaktif yang dikembangkan diberikan latihan
untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang
disajikan. Dalam menjawab soal latihan yang ada, siswa bisa berinteraksi
langsung dengan program, jika jawaban yang diberikan siswa benar
program memberikan respons untuk lanjut kesoal berikutnya. Jika jawaban
siswa salah tidak bisa melanjutkan latihan, program memberi respons

untuk mengulang soal itu kembali.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Validitas media interaktif pembelahan mitosis dan meiosis telah dinilai oleh
para validator dari berbagai bidang kajiannya dengan rata-rata sangat valid.
Sehingga, dihasilkan media interaktif yang sudah memenubhi kriteria valid.

2. Praktikalitas media interaktif dalam pembelajaran berlangsung dengan baik.
Dapat dilihat dari keterlaksanaan penayangan media interaktif secara
keseluruhan baik. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan keterlaksanaan media
interaktif yang digunakan pada pembelajaran, yaitu memperoleh kategori rata-
rata baik. Respons siswa dan guru terhadap media interaktif yang
dikembangkan positif. Umumnya siswa dan guru senang dengan media yang
digunakan untuk proses pembelajaran. Sehingga, dihasilkan media interaktif
yang sudah praktis.

3. Efektivitas media interaktif.

a. Aktivitas siswa
Media interaktif sangat berhasil meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengolahan lembar pengamatan yang diisi oleh dua

pengamat yang merupakan guru Biologi di SMAN 1 Payakumbuh.
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b. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan media interaktif juga
menunjukkan hasil yang sangat baik. Semua siswa secara individual lulus
dalam kompetensi dasar pembelahan mitosis dan meiosis. Hal ini,
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dari segi hasil belajar sangat

baik.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media interaktif bentuk
CD yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya penelitian
ini juga dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada
penyelenggara pendidikan (kepala sekolah, guru biologi), karena dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Selain itu, dapat membuat
pembelajaran biologi menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dirasakan perlu adanya variasi media
pembelajaran yang dapat melibatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa.

Pengembangan media pembelajaran berupa media interaktif ini juga dapat
dilakukan oleh guru-guru disuatu sekolah atau di Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Biologi. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas,
praktikalitas dan efektifitas dari media pembelajaran tersebut tidak boleh
diabaikan karena faktor ini sangat menentukan kualitas media pembelajaran yang

dibuat. Dalam menggunakan media interaktif ini siswa dituntut untuk mampu
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menggunakan komputer dengan baik, begitu juga dengan guru dan
memanfaatkannya dalam pembelajaran. Guru tidak lagi menggunakan metode
belajar yang konvensional beralihlah pada metode pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan zaman dan kemajuan IPTEK. Media interaktif dapat
dijadikan sarana dan prasarana IPTEK dimasa depan yang berhubungan dengan

media pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sebelum kegiatan mengoperasikan media interaktif dilaksanakan, disarankan
agar guru terlebih dahulu mengecek keterlaksanaan perangkat, kerja alat, dan
jumlah  komputer yang tersedia. Jika keterbatasan alat dalam
pengoperasiannya dengan komputer maka penggunaan media interaktif ini
dapat dilakukan dengan menggunakan LCD proyektor dan guru sebagai
pengarah.

2. Guru dan siswa diharapkan dapat meningkatkan = kemampuan
mengoperasionalkan komputer, karena media interaktif hanya bisa digunakan
oleh guru dan siswa yang mampu mengoperasionalkan komputer.

3. Perlu dilakukan revisi terhadap media interaktif yang dikembangkan agar

media yang dihasilkan memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
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